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ANALISA KEBUTUHAN JEMBATAN PENYEBERANGAN ORANG DI KOTA BANDAR 

LAMPUNG, LAMPUNG 

 

Aditya Mahatidanar Hidayat
1
 

1
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Bandar Lampung, Indonesia 

Email : Adityamahatidanar@ubl.ac.id 

 

ABSTRACT 
The existence of pedestrians would need the facility for pedestrians,  crossing street as the people 

crossing bridge ( bridge ), where the bridge mounted when required no a meeting between the current 

walkers and traffic flow.That pedestrians want to use bridge must all be ensured security and distance 

increased are not going too far.The purpose of this research is analyzing the needs of the people crossing 

bridge in the way of legal because lampung city based on the calculation on, the volume of vehicles 

highest a month 8539 junior / hours with the 403 waders per hour him and speed rata-rata 28,4 km / 

hours.With the data collected and based on the results of the analysis representing day and rush hour 

road users in one week and in concluded clearly that it is supposed at roads legal because precisely in 

front of Pasar Koga and Advent Hospital built bridge people to pedestrian 

Keywords: the people crossing bridge , the volume of traffic , city road 

 

PENDAHULUAN 

Pergerakan pejalan kaki meliputi pergerakan-

pergerakan menyusuri jalan, memotong jalan 

dan persimpangan. Sebagaimana lazimnya 

terjadi di berbagai kota, karena tuntutan 

perkembangan dunia indstri, ekonomi, 

perdagangan, kesehatan dan kemudahan 

jangkauan pelayanan bagi masyarakat, maka 

fasilitas-fasilitas umum seperti pertokoan, pasar, 

rumah saki dan lain sebagainya. Karena letak 

gedung satu dan gedung lainya menyebar ke 

seluruh kawasan, maka resiko yang di tanggung 

oleh pejalan kaki harus menyeberangi jalan 

dengan lalu linta kendaraan untuk sampai ke 

tempat tujuan. Maksud dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis faktor-

faktor dan karakteristik pengguna jalan guna 

tersedianya fasilitas penyeberangan bagi pejalan 

kaki pada ruas jalan Teuku Umar tepatnya di 

depan Pasar Koga dan Rumah Sakit Advent 

Bandar Lampung demi keselamatan pejalan kaki 

itu sendiri dan kelancaran lalu lintas. 

 

Pejalan Kaki 
Pejalan kaki harus berjalan pada bagian jalan 

yang diperuntukkan bagi pejalan kaki, atau pada 

bagian pejalan kaki, atau pada bagian jalan yang 

paling kiri apabila tidak terdapat jalan yang 

diperuntukkan bagi pejalan kaki. Penyeberang 

jalan dengan kondisi fisik yang mendapat 

perhatian khusus dapat dibagi menjadi 3 

(Morlok, 1985), yaitu : 

1. Penyeberang yang cacat fisik 

Adalah pengguna jalan / penyeberang yang 

cacat fisiknya atau mempunyai keterbatasan 

fisiknya, sehingga perlu diberikan fasilitas 

khusus. Bentuk fasilitas khusus tersebut 

misalnya untuk pengguna jalan yang buta, 

pada penyeberangan jalan dapat diberi 

pengeras suara atau permukaan jalan yang 

berbeda yang berguna untuk memberitahu 

tempat penyeberangan dan saat 

menyeberang. 

2. Penyeberang anak-anak 

Adalah penyeberang pada usia anak-anak 

(0-12 tahun). Penyeberang anak-anak ini 

lebih sering mengalami kecelakaan 

dibanding pada golongan usia lainnya. 

Kecelakaan pada penyeberang jalan anak-

anak yang sering terjadi biasanya pada 

situasi : 

a. Area yang tidak ada kontrol lalu 

lintasnya. 

b. Ketika penglihatan pengemudi 

kendaraan lain terhalang. 

c. Ketika anak-anak tersebut berlari. 

3. Penyeberang Usia Lanjut 

Penyeberang usia lanjut lebih     cenderung 

mengalami kecelakaan dari pada usia yang 

lainnya.  

Hal ini disebabkan oleh : 

a. Kelemahan fisik. 

b. Membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menyeberang (karena faktor usia). 

 

Fasilitas Penyeberangan 
Fasilitas pejalan kaki adalah seluruh bangunan 

pelengkap yang disediakan untuk pejalan kaki 

guna memberikan pelayanan demi kelancaran, 

keamanan dan kenyamanan serta keselamatan 
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bagi pejalan kaki. Tahap tertentu aliran pejalan 

kaki mengurangi kapasitas jalan yang ada, 

sehingga jalan perkotaan perlu diberi fasilitas 

pejalan kaki seperti trotoar, tempat 

penyeberangan, jembatan penyeberangan, pagar 

pengaman. Dengan demikian sirkulasi pejalan 

kaki menjadi minim konflik dengan kendaraan, 

aman dan nyaman.  

 

Penyeberangan Sebidang 
Penyeberangan sebidang terdiri dari : 

1. Marka Penyeberangan (Zebra Crossing) 

Zebra cross adalah alat bantu bagi 

penyeberang jalan dengan member warna 

putih (cat putih) pada badan jalan seperti 

zebra. Masalah utama fasilitas ini adalah 

tidak efektifnya melindungi pejalan kaki 

karena pengemudi tidak mau memberi 

kesempatan kepada pejalan kaki untuk 

menyeberang jalan. Maka penggunaan 

zebra cross masih perlu ditingkatkan 

dengan bantuan pengawasan petugas. Lebar 

minimum zebra cross adalah 2 meter, 

disarankan untuk daerah pusat pertokoan 5 

meter. 

Pada marka penyeberangan (zebra cross) 

terjadi tundaan yang  semakin besar pada 

volume lalu lintas yang semakin tinggi pada 

kisaran volume penyeberangan yang 

berbeda untuk 100 orang/jam dan 1000 

orang/jam. (Setijadji., 2006) 

Beberapa syarat penempatan zebra cross 

yangperlu diperhatikan antara lain : 

a. Tidak dibolehkan di mulut simpang 

atau diataspulau maya 

b. Pada jalan minor harus ditempatkan 

15 mdibelakang garis henti dan 

sebaiknya dilengkapidengan marka 

jalan yang mengarahkan arus 

lalulintas. 

c. Memperhatikan interaksi dari 

sistem perioritasantara lain jumlah 

lalu lintas yang 

membelok,kecepatan dan 

penglihatan pengemudi. 

d. Jalan yang lebarnya lebih dari 10 m 

sebaiknyadiberi pelindung. 

 

2. Pelican Crossing 
Pelican crossing adalah fasilitas 

penyeberangan pejalan kaki yang 

dilengkapi dengan lampu lalu lintas 

untuk menyeberang jalan dengan aman 

dan nyaman. Penyeberangan dengan alat 

ini memberi isyarat akan penghentian 

arus lalu lintas kendaraan. Oleh karena 

itu sistem ini akan mengurangi kapasitas 

lalu lintas pada ruas jalan. Pelican 

crossing harus dipasang pada lokasi-

lokasi sebagai berikut : 

a. Pada kecepatan lalu lintas 

kendaraan dan arus penyeberang 

yang tinggi. 

b. Lokasi pelican dipasang pada jalan 

dekat persimpangan. 

c. Pada persimpangan dengan lampu 

lalu lintas, dimana pelican cross 

dapat dipasang menjadi satu 

kesatuan dengan rambu lalu lintas 

(traffic signal). Pelikan harus 

ditempatkan minimal 20 m dari 

simpang. 

Kriteria dalam memilih fasilitas 

penyeberangan sebidang didasarkan 

pada rumus empiris PV
2
, dengan : 

P adalah arus pejalan kaki yang 

menyeberang ruas jalan sepanjang 100 

M tiap jam-nya (pejalan kaki/jam) dan V 

adalah arus kendaraan tiap jam dalam 2 

(dua) arah (kendaraan/jam). 

 

P dan V merupakan arus rata-rata pejalan kaki 

dan kendaraan pada 4 jam sibuk, dengan 

rekomendasi awal seperti tabel berikut. 

 

Tabel 1. Pemilihan Fasilitas Penyeberangan 

Sebidang 

PV
2
 Volume 

Penyeberan

g 

(P) (orang / 

jam) 

Volume 

Kendaraa

n 

(V) (kend 

/ jam) 

Rekomenda

si Awal 

> 10
8
 50- 100 300 - 500 Zebra cross 

>2x10
8
 

50- 1100 400 - 750 Zebra cross 

dengan 

plindung 

> 10
8
 50- 1100 > 500 Pelican 

crossing 

> 10
8
 > 1100 >500 Pelican 

crossing 

> 

2x10
8
 

50- 1100 > 750 Pelican 

crossing 

dengan 

pelindung 

> 

2x10
8
 

> 1100 >400 Pelican 

crossing 

dengan 

pelindung 
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Sumber : DPU Direktorat Jenderal Bina Marga, 

Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki 

di Kawasan Perkotaan (1995) 

 

Penyeberangan Tidak Sebidang 
Jenis fasilitas penyeberangan tidak sebidang 

dapat berupa jembatan    penyeberangan atau 

terowongan  penyeberangan. Fasilitas ini 

ditempatkan pada ruas jalan yang memiliki 

kriteria sebagai berikut : 

1. PV
2
lebih dari 10

10
, dengan arus pejalan 

kaki (P)lebih dari100 orang/jam dan arus 

kendaraan 2 arah (V) lebih dari 7000 

kendaraan/jam. Nilai V yang diambil 

adalahdari arus rata-rata selama 4 jam 

tersibuk. 

2. Pada ruas jalan dengan kecepatan rencana 

> 70km/jam 

3. Pada kawasan strategis, tetapi tidak 

memungkinkan para penyeberang jalan 

untuk menyeberang jalan selain 

padajembatan penyeberangan. 

 

Tabel 2.   Penentuan Jenis Fasilitas 

Penyeberangan 

PV
2
 Volume 

Penyeberan

g 

(P) (orang / 

jam) 

Volume 

Kendaraan 

(V) (kend / 

jam) 

Jenis 

Fasilita

s 

>5x10
8
 

100 – 1250 2000 - 5000 Zebra 

cross 

>10
10

 100 – 1250 3500 - 7000 Zebra 

cross 

dengan 

lampu 

pengatur 

>5x10
9
 

100 – 1250 >5000 Dengan 

lampu 

pengatur 

/ 

jembata

n 

>5x10
9
 

> 1250 >2000 Dengan 

lampu 

pengatur 

/ 

jembata

n 

>10
10

 100 – 1250 >7000 Jembata

n 

>10
10

 > 1250 >3500 Jembata

n 

Sumber : DPU Direktorat Jenderal Bina Marga, 

Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki 

di Kawasan Perkotaan (1995) 

 

Jembatan Penyeberangan 
Jembatan penyeberangan merupakan salah satu 

fasilitas penyeberangan yang aman. Pada 

jembatan penyeberangan agar pejalan kaki mau 

menggunakannya, waktu yang diperlukan harus 

lebih singkat yaitu ¾ kali menyeberang langsung 

melintasi jalan raya. Keselamatan pejalan kaki 

menjadi alasan utama untuk membangun 

jembatan penyeberangan. Karena apabila pejalan 

kaki dan kendaraan lewat yang bertemu dalam 

satu bidang, maka akan terjadi konflik antara 

keduanya. Penyeberangan tidak sebidang adalah 

alternatif pemecahan yang terbaik untuk 

menghilangkan konflik tersebut. Ada 2 macam 

penyeberangan tidak sebidang yaitu lintas atas 

(overpass) contohnya adalah jembatan 

penyeberangan, dan lintas bawah (underpass) 

contohnya adalah terowongan penyeberangan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah suatu cara bagi 

peneliti untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan yang selanjutnya dapat digunakan 

untuk dianalisa sehingga memperoleh 

kesimpulan yang ingin dicapai dalam penelitian. 

Metodologi yang dipakai pada penelitian ini 

adalah dengan cara melakukan pengolahan data 

primer hasil survey lapangan serta 

mengumpulkan beberapa informasi yang 

dibutuhkan sebagai data sekunder 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan 

Teuku Umar tepatnya di depan Pasar Koga dan 

Rumah Sakit Advent seperti pada Gambar 1. 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Waktu Penelitian 

Pelaksanaan survey dilakukan selama tiga hari 

yaitu pada hari Senin, Kamis dan Sabtu. Dengan 

mempertimbangkan pengaruh tingkat hambatan 

samping terhadap volume lalu lintas dan 

Volume Pejalan pada hari tersebut. Survey 

pengumpulan data lalu lintas dilakukan pada jam 

sibuk pagi yaitu pada pukul 06.30 – 09.30 dan 

sore pada pukul 16.00 - 19.00 WIB. 

 

Analisa Data 

Data yang sudah diperoleh di Lapangan 

dianalisis sebagai berikut : 

1.  Mengkonversikan jumlah 

 kendaraan  (sesuai jenis 

 kendaraan) dalam satuan mobil 

 penumpang (smp). 

Langkah-langkah yang digunakan dalam 

mengkonversi volume kendaraan 

sebagai berikut : 

a. Merekap data volume kendaraan 

sesuai jenis kendaraan dan arahnya 

pada masing-masing jalan.. 

b. Menghitung total volume 

kendaraan per-jalur untuk tipe jalan 

yang terbagi dan total 2 arah untuk 

tipe jalan tak terbagi. Total volume 

kendaraan dijadikan dalam 

kendaraan per-jam (kend./jam) 

c. Mencari ekivalensi mobil 

penumpang  

d. Mengkonversi masing-masing data 

volume kendaraan dalam satuan 

mobil penumpang dengan 

mengkalikan dengan nilai 

ekivalensi mobil penumpang (emp). 

2. Menghitung volume kendaraan masing-

masing hari atau sesi peninjauan V 

(smp/jam). 

3. Menghitung volume peyeberang jalan 

masing-masing hari atau sesi peninjauan 

P (orang/jam). 

4. Mengitung rata-rata volume kendaraan 

pada masing-masing jalan yang ditinjau 

V (smp/jam). 

5. Menghitung rata-rata volume 

penyeberang jalan masing-masing jalan 

yang ditinjau P (orang/jam) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum 
Ruas jalan Teuku Umar merupakan ruas jalan di 

Kota Bandar Lampung yang terdapat beberapa 

fasilitas umum seperti pusat perbelanjaan, 

fasilitas kesehatan, dan pusat pertumbuhan 

ekonomi. Berikut adalah data geometrik ruas 

jalan Teuku umar: Tipe Jalan :  2 Jalur 4 lajur 2-

arah terbagi 

 
Gambar 2.  Penampang Jalan Teuku Umar 

 

Ragam Penyeberang Jalan 
Penyeberang jalan dengan kondisi fisik yang 

mendapat perhatian khusus dapat dibagi menjadi 

3 (Tamin, 200), yaitu :  

1. Penyeberang yang cacat fisik Adalah 

pengguna jalan/penyeberang yang cacat 

fisiknya atau mempunyai keterbatasan 

fisiknya, oleh karena itu perlu diberikan 

fasilitas khusus. 

2. b.Penyeberang anak-anak Adalah 

penyeberang pada usia anak-anak (0-12 

tahun) yang sering terjadi kecelakaan 

dibanding dengan golongan lainnya.  

3. Penyeberang usia lanjut Penyeberang usia 

lanjut lebih cenderung mengalami 

kecelakaan daripada usia yang lainnya 

disebabkan oleh :  

a. Kelemahan fisik  
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b. Membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk menyeberang ( karena faktor 

usia). 

 

Tipe Pengguna Jalan 
Beberapa perilaku pengguna jalan baik 

sepeda motor maupun mobil sebagai 

berikut : 

1. Mengemudi saat kondisi mengantuk 

2. Mengabaikan Lampu Sen Kendaraan 

3. Berkendara sambil  menelpon atau sms 

4. Bersepeda motor sambil beriringan 

bersebelahn dan serta mengobrol antar 

pengguna sepeda motor disaat  dijalan 

dengan kecepatan rendah 

5. Menerobos lampu lalu lintas 

6. Menunggu / berhenti di lampu lalu lintas 

Beberapa hal diatas adalah sebagian kecil dari 

perilaku berkendaraan kita sehari-hari terutama 

sepeda motor. Masih banyak hal yang 

sebenernya yang dapat diungggap mengenai 

perilaku berkendaraan di jalanan umum. 

hal-hal tersebut dapat membahayakan baik 

pengguna jalan maupun pejalan kaki dan 

penyeberang jalan, oleh karena itulah beberapa 

hal di atas perlu dihindar guna mencegah 

terjadinya hal – hal yang dapat membahayakan 

ataupun mengakibatkan kecelakaan lalu lintas. 

 

Survey Kecepatan Sesaat 
Menuut Manual Kapasitas Jalan (1997) , untuk 

survei kecepatan ini dilakukan dengan mencatat 

kecepatan tempuh kendaraan yang melewati 100 

meter lintasan.  Saat kendaraan menyentuh garis 

0 bersamaan dengan memulai pencatatan waktu 

menggunakan stopwatch dan setelah melewati 

garis 100 meter maka pencatatan diberhentikan, 

dan berlangsung selama 5 kali pengamatan 

dimasing-masing arah arus kendaraan.  

Perhitungan kecepatan sesaat adalah angka 

waktu tempuh kendaraan melewati lintasan, 

sehingga didapat kecepatan sesaat dengan rumus 

V = L / TT.   Untuk perhitungan kecepatan 

sesaat dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel  4. 

 

Tabel 3.  Tabel Kecepatan Sesaat depan Pasar Koga 

 
 

Kecepatan rata-rata kendaraan pada hari 

Senin Pagi arah di Depan Pasar Koga dapat 

dilihat pada tabel tersebut di atas.  Yaitu 

berkisar antara 31,78 km/jam untuk 

kendaraan sepeda motor, 28,64 km/jam 

untuk kendaraan ringan serta 24,46 km/jam 

untuk kendaraan berat. Kecepatan 

kendaraan tersebut tergolong cukup tinggi 

sehingga menyulitkan pejalan kaki yang 

akan menyeberang dan merasa takut untuk 

menyeberang dengan kecepatan kendaraan 

yang tinggi tersebut. 
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Tabel 4.  Tabel Kecepatan Sesaat depan Rumah Sakit Advent 

 
 

Kecepatan rata-rata kendaraan pada hari Senin 

Pagi di Depan Rumah Sakit Advent dapat dilihat 

pada tabel tersebut di atas.  Yaitu berkisar antara 

32,59 km/jam untuk kendaraan sepeda motor, 

28,02 km/jam untuk kendaraan ringan serta 

24,33 km/jam untuk kendaraan berat. Kecepatan 

kendaraan tersebut tergolong cukup tinggi 

sehingga menyulitkan pejalan kaki yang akan 

menyeberang dan merasa takut untuk 

menyeberang dengan kecepatan kendaraan yang 

tinggi tersebut. 

 

Volume Lalu Lintas 
Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan 

yang melewati satu titik pengamatan salama satu 

satuan waktu (jam). Setelah dilakukan 

perubahan volume dari kendaraaan per jam 

menjadi smp per jam, dilihat kecenderungan 

volume kendaraan tertinggi.  Total volume dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Total Volume Kendaraan dalam Satuan Mobil Penumpang Per Jam (smp/jam) depan 

Pasar Koga 

 

 

Setelah dilakukan perubahan volume dari 

kendaraaan per jam menjadi smp per jam, dilihat 

kecenderungan volume kendaraan tertinggi.  

Total volume dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Total Volume Kendaraan dalam Satuan Mobil Penumpang Per Jam (smp/jam) 

depan Rumah Sakit Advent 
 

Penentuan Jenis Fasilitas Penyeberangan 
Dengan data yang telah didapat yait data volume 

kendaraan dan data penyeberang jalan dengan 

demikian kita dapat mementukan jenis fasilitas 

penyeberangan jalan pada ruas jalan Teuku 

Umar. Untuk lebih jelas dalam memetukan jenis 

fasilitas penyeberang jalan penulis menampilkan 

kembali Tabel 5. Tabel penentuan jenis fasilitas 

penyeberangan. 

 

 

 

Tabel 5.   Ketetapan Penentuan Jenis Fasilitas Penyeberangan 

PV
2
 Volume 

Penyeberang 

(P) (orang / jam) 

Volume 

Kendaraan 

(V) (smp / jam) 

Jenis Fasilitas 

>5x10
8
 100 – 1250 2000 - 5000 Zebra cross 

>10
10

 100 – 1250 3500 - 7000 Zebra cross dengan lampu 

pengatur 

>5x10
9
 100 – 1250 >5000 Dengan lampu pengatur / 

jembatan 

>5x10
9
 > 1250 >2000 Dengan lampu pengatur / 

jembatan 

>10
10

 100 – 1250 >7000 Jembatan 

>10
10

 > 1250 >3500 Jembatan 

Sumber : Tamin, 2000 

 

Contoh perhitungan penentuan jenis 

fasilitas penyeberangan yaitu dengan PV
2
, 

dimana P adalah volume penyeberang jalan 

dan V adalah Volume kendaraan. Berikut 

merupakan salah satu contoh perhitungan 

penentuan jenis fasilitas penyeberangan 

pada hari Senin Pukul 06.30 sampai 07.30. 

 

Jenis Fasilitas   =  P x V
2
 

    = 320   x 8528
2
 

    = 2,33 x 10
10 

Dengan hasil perhitungan di atas dapat kita 

lihat bahwa fasilitas penyeberangan yang 

sesuai adalah jembatan penyeberangan. 

Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

 

 

 

 

 

 

4256 

4076 
4053 4066 

4099 

4242 
4271 4289 

4177 

4127 

4057 

4229 4223 

4078 4066 
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Tabel 6. Penentuan Jenis Fasilitas Penyeberangan 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dan tabel di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan total 

volume kendaraan yang lebih dari 7000 smp/jam 

dan penyeberang jalan berkisar antara 300 smapi 

400 penyeberang jalan per jam nya dan nilai PV
2
 

yang menunjukan angka lebih dari 10
10

 sudah 

seharusnya pada ruas Jalan Teuku Umar 

tepatanya di depan Pasar Koga dan Rumah Sakit 

Advent diberikan fasilitas jembatan 

penyeberangan orang 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa 

kebutuhan pejalan kaki terhadap jembatan 

penyeberangan orang, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Volume total kendaraan tertinggi yang terjadi 

pada hari Senin yaitu sebesar 8528 smp/jam 

dengan 399 penyeberang jalan.  Hal ini 

menunjukkan serta membuktikan bahwa 

Jalan Teuku Umar membutuhkan jebatan 

penyeberang orang untuk fasilitas pejalan 

kaki. 

2. Volume total kendaraan tertinggi yang terjadi 

pada hari Kamis yaitu sebesar 8609 smp/jam 

dengan 380 penyeberang jalan.  Hal ini 

menunjukkan serta membuktikan bahwa 

Jalan Teuku Umar membutuhkan jebatan 

penyeberang orang untuk fasilitas pejalan 

kaki. 

3. Volume total kendaraan tertinggi yang terjadi 

pada hari Sabtu yaitu sebesar 8539 smp/jam 

dengan 403 penyeberang jalan.  Hal ini 

menunjukkan serta membuktikan bahwa 

Jalan Teuku Umar membutuhkan jebatan 

penyeberang orang untuk fasilitas pejalan 

kaki. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan dan tabel di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan total 

volume kendaraan yang lebih dari 7000 

smp/jam dan penyeberang jalan berkisar antara 

300 smapi 400 penyeberang jalan per jam nya 

dan nilai PV
2
 yang menunjukan angka lebih 

dari 10
10

 sudah seharusnya pada ruas Jalan 

Teuku Umar tepatanya di depan Pasar Koga 

dan Rumah Sakit Advent diberikan fasilitas 

jembatan penyeberangan orang. 

5. Dengan data yang diperoleh dan berdasarkan 

hasil analisa yang mewakili hari dan jam 

sibuk pengguna jalan dalam satu minggu nya 

dapat di simpulkan dengan jelas bahwa sudah 

seharusnya pada ruas jalan Teuku Umar 

tepatnya di depan Pasar Koga dan Rumah 

sakit Advent dibangun jembatan 

penyeberangan orang untuk pejalan kaki 

guna meningkatkan fasilitas dan faktor 

keamana baik pengguna kendaraan ataupun 

pejalan kaki. 

6. Kecepatan rata-rata kendaraan yaitu berkisar 

antara 32,59 km/jam untuk kendaraan sepeda 

motor, 28,02 km/jam untuk kendaraan ringan 

serta 24,33 km/jam untuk kendaraan berat. 

Kecepatan kendaraan tersebut tergolong 

cukup tinggi sehingga menyulitkan pejalan 

kaki yang akan menyeberang dan merasa 

takut untuk menyeberang dengan kecepatan 

kendaraan yang tinggi tersebut oleh karena 

itulah dibutuhkan jembatan penyeberangan 

orang. 

Hari Waktu PV2
Volume Penyeberangan 

Orang (P) (orang / jam)

Volume Kendaraan (V) (smp / 

jam)
Jenis Fasilitas

06.30-07.30 2.33E+10 320 8528 Jembatan

07.30-08.30 2.72E+10 399 8253 Jembatan

08.30-09.30 2.42E+10 358 8217 Jembatan

16.00-17.00 2.34E+10 359 8066 Jembatan

17.00-18.00 2.14E+10 316 8222 Jembatan

18.00-19.00 2.30E+10 313 8575 Jembatan

06.30-07.30 2.54E+10 368 8309 Jembatan

07.30-08.30 2.82E+10 380 8609 Jembatan

08.30-09.30 2.35E+10 333 8409 Jembatan

16.00-17.00 2.51E+10 369 8253 Jembatan

17.00-18.00 2.08E+10 317 8106 Jembatan

18.00-19.00 2.55E+10 369 8306 Jembatan

06.30-07.30 2.18E+10 299 8539 Jembatan

07.30-08.30 2.06E+10 314 8094 Jembatan

08.30-09.30 2.29E+10 331 8310 Jembatan

16.00-17.00 2.30E+10 325 8409 Jembatan

17.00-18.00 2.22E+10 318 8365 Jembatan

18.00-19.00 2.72E+10 403 8217 Jembatan

SABTU

SENIN

KAMIS
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7. Derajat Kejenuhan (DS) merupakan 

kepadatan arus lalu lintas yang dipengaruhi 

oleh Volume Kendaraan (Q) (smp/jam) dan 

Kapasitas jalan dan nilai derajat kejenuhan di 

Jalan Teuku Uar sebesar 0,7 – 0,8. Jika 

Derajat Kejenuhan cenderung naik kepadatan 

lalu lintas akan meningkat tentu volume 

kendaraan meningkat juga sehingga akan 

menyulitkan pejalan kaki untuk 

menyeberang. 
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